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Abstrak
Terminal petikemas merupakan lingkungan kerja dengan profil risiko tinggi yang menuntut pengelolaan keselamatan kerja secara sistematis dan berkelanjutan. Perusahaan jasa terminal petikemas yang menjadi objek penelitian ini telah mengimplementasikan program safety transformation sejak tahun 2023 yang mencakup safety induction, pemenuhan minimum requirement for safety, dan sterilisasi terminal sebagai upaya strategis meningkatkan kinerja keselamatan dan kesehatan kerja. Meskipun data kecelakaan kerja menunjukkan tren penurunan, evaluasi berbasis lagging indicator semata belum cukup untuk mengonfirmasi perubahan safety culture secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat kematangan safety culture pasca implementasi safety transformation menggunakan kerangka Port Maturity Model yang telah dimodifikasi oleh perusahaan jasa terminal petikemas tersebut pada tahun 2023. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik Stratified Random Sampling terhadap 417 responden yang tersebar di 16 terminal cabang. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup 5 dimensi pengukuran, yaitu Communication, HSE Organizational Commitment, Organizational Learning, Organizational Attitudes, dan Competence. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa tingkat kematangan safety culture perusahaan jasa terminal petikemas secara keseluruhan berada pada level Proactive dengan nilai rata-rata total sebesar 4,29. Dimensi Organizational Attitudes mencatat nilai tertinggi sebesar 4,38, sedangkan dimensi Competence mencatat nilai terendah sebesar 4,23. Hasil ini mengindikasikan bahwa program safety transformation telah berhasil mendorong internalisasi nilai keselamatan di seluruh elemen organisasi, namun peningkatan kompetensi K3 individual masih menjadi prioritas utama yang perlu diperkuat melalui pelatihan berbasis jabatan, simulasi tanggap darurat, dan sistem sertifikasi kompetensi keselamatan dan kesehatan kerja yang terstruktur.
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Abstract 

Container terminals represent high-risk work environments that demand systematic and sustained occupational safety management. The container terminal service company that serves as the subject of this study has implemented a safety transformation program since 2023, encompassing safety induction, fulfillment of minimum safety requirements, and terminal sterilization as a strategic initiative to improve HSSE performance. Although workplace accident data reflects a declining trend, evaluation based solely on lagging indicators is insufficient to confirm comprehensive safety culture change. This study aims to evaluate the safety culture maturity level following the implementation of safety transformation using the Port Maturity Model framework that has been modified by the respective container terminal service company in 2023. A descriptive quantitative approach was employed using Stratified Random Sampling, involving 417 respondents distributed across 16 branch terminals, drawn from a total population of 3,111 workers. Data were collected through a questionnaire covering 5 measurement dimensions: Communication, HSE Organizational Commitment, Organizational Learning, Organizational Attitudes, and Competence. The results indicate that the overall safety culture maturity level of the container terminal service company is at the Proactive level, with a total average score of 4.29. The Organizational Attitudes dimension recorded the highest score of 4.38, while the Competence dimension recorded the lowest score of 4.23. These findings suggest that the safety transformation program has successfully promoted the internalization of safety values across all organizational levels; however, strengthening individual HSE competence—particularly among non-structural workers—remains a key priority requiring structured interventions through job-specific training, emergency response simulations, and a competency certification system
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan 17.499 pulau yang menempatkan transportasi laut sebagai urat nadi utama sistem logistik nasional. Ekosistem pelabuhan melalui terminal petikemas berperan penting menyediakan layanan terintegrasi seperti kegiatan stevedoring, haulage, receiving/delivery, dan penumpukan (PT Pelindo Terminal Petikemas, 2025). Kendati strategis, operasional terminal kontainer termasuk industri berisiko tinggi (high-risk industry). Aktivitas bongkar muat yang melibatkan alat berat, mobilitas kendaraan operasional, serta interaksi intensif antara pekerja dan mesin menciptakan potensi kecelakaan kerja yang signifikan jika tidak dikelola secara sistematis.
Regulasi nasional mengamanatkan perlindungan tenaga kerja secara ketat melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3. Merespons regulasi dan risiko operasional tersebut, operator terminal petikemas nasional menginisiasi program safety transformation sejak tahun 2023 yang berfokus pada tiga pilar: safety induction, pemenuhan minimum requirement for safety, dan sterilisasi terminal. Secara konseptual, transformasi ini dirancang untuk mengintervensi perilaku, nilai, dan persepsi kolektif pekerja terhadap keselamatan (Ramli, 2021).
Data internal perusahaan jasa terminal petikemas menunjukkan fluktuasi angka kecelakaan kerja yang dinamis, yaitu 43 kejadian pada tahun 2023, meningkat menjadi 45 kejadian di tahun 2024, dan menurun signifikan menjadi 25 kejadian pada tahun 2025. Penurunan pasca-implementasi program ini mengindikasikan efektivitas awal dari intervensi keselamatan, sejalan dengan pandangan Tan dan Tanner (2024) mengenai vitalnya program safety induction yang didukung komitmen kepemimpinan. Selain itu, peningkatan standar minimum keselamatan dan sterilisasi wilayah operasional terbukti mampu menekan angka cedera serta kerusakan aset pelabuhan (PT Pelindo Terminal Petikemas, 2026).
Penurunan indikator lagging (angka kecelakaan) secara kuantitatif tidak serta-merta mencerminkan kematangan budaya keselamatan (safety culture) yang berkelanjutan (Mahendra dkk, 2025). Evaluasi mendalam tetap diperlukan untuk mengukur sejauh mana pergeseran perilaku yang sebenarnya telah terjadi, mengingat safety culture merupakan kumpulan nilai, persepsi, dan perilaku kolektif organisasi terhadap keselamatan (Nielsen, 2014). Beberapa studi di Indonesia menegaskan bahwa pemetaan tingkat kematangan budaya keselamatan sangat krusial untuk mengidentifikasi kondisi aktual organisasi serta menyusun strategi K3 yang adaptif (Mochtar & Widanarko, 2022; Juwita & Budiono, 2024). Evaluasi empiris juga menunjukkan banyak organisasi masih berada pada tingkat kematangan tertentu, seperti tingkat kalkulatif, yang menandakan perlunya fase transisi menuju budaya keselamatan yang proaktif (Puruboyo & Djunaidi, 2023).
Konsep HSSE Maturity Level mengakomodasi penilaian ini dengan mengklasifikasikan pertumbuhan budaya keselamatan organisasi ke dalam lima tingkatan evolusioner: vulnerable (basic), reactive, compliant, proactive, dan resilient (Foster & Hoult, 2013). Pengukuran safety culture pasca-implementasi program safety transformation di lingkungan terminal petikemas menjadi instrumen mendesak demi menguji sejauh mana pergeseran paradigma keselamatan telah mengakar pada level pekerja operasional.
Penelitian ini bertujuan mengukur tingkat kematangan budaya keselamatan pasca-implementasi safety transformation di perusahaan jasa terminal petikemas menggunakan metode Port Maturity Model yang dikembangkan berbasis model Foster dan Hoult (2013). Hasil pengukuran diharapkan memberikan hasil komprehensif profil safety culture aktual perusahaan, sekaligus menjadi basis perumusan kebijakan strategis pemenuhan regulasi dan program keselamatan kerja lanjutan untuk mencapai target zero fatality.

2. METODE

Penelitian ini menganalisis tingkat kematangan safety culture di Perusahaan Jasa Terminal Petikemas dengan menggunakan kerangka kerja Port Maturity Model sebagai alat ukur utama. Penelitian ini bersifat evaluatif dan diagnostik, yaitu menilai posisi kematangan safety culture saat ini dan mengidentifikasi area perbaikan sebagai upaya peningkatan keselamatan kerja. 
Tahapan penelitian dimulai dengan studi literatur dan studi lapangan untuk memahami karakteristik operasional terminal pelabuhan. Selanjutnya dilakukan identifikasi dimensi pengukuran yang didasarkan pada Pedoman Pengukuran Maturitas Safety Culture Perusahaan Jasa Terminal Petikemas (2026), yang membagi penilaian ke dalam 5 dimensi utama, yaitu: Komunikasi (Communications), Komitmen Organisasi (HSSE Organization Commitment), Pembelajaran Organisasi (Organizational Learning), Perilaku Organisasi (Organisational Attitudes), dan Kompetensi (Competence). Matriks penilaian tingkat kematangan HSSE (HSSE Maturity Level) yang digunakan untuk mengukur perkembangan budaya keselamatan kerja disajikan pada Gambar 1. Setiap atribut tersebut didefinisikan secara mendetail dan dievaluasi secara bertahap melalui lima tingkatan evolusi kematangan yang bergerak dari level terendah hingga tertinggi, meliputi Vulnerable (Basic), Reactive, Compliant (Planned), Proactive, hingga Resilient. Secara keseluruhan, matriks deskriptif ini berfungsi sebagai panduan baku instrumen penelitian untuk memetakan sejauh mana nilai, persepsi, komitmen manajemen, dan kapasitas teknis tanggap darurat karyawan telah terinternalisasi secara organik di dalam operasional perusahaan.
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Gambar 1 Tingkatan Maturity pada Aspek Budaya Keselamatan/Safety Culture 
(Sumber : Perusahaan Jasa Terminal Petikemas, 2026)
Populasi dalam penelitian ini melibatkan seluruh pekerja di 16 terminal cabang yang berjumlah 3.111 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode Stratified Random Sampling untuk memastikan keterwakilan proporsional dari setiap subkelompok jabatan. Berdasarkan perhitungan model stratifikasi tersebut, diperoleh sampel penelitian sebanyak 417 responden.
Pengumpulan data primer dilakukan menggunakan instrumen kuesioner terstruktur yang terdiri atas 30 item pernyataan pilihan ganda berskala 5 tingkatan yang mencerminkan karakteristik kematangan budaya. Selain kuesioner, wawancara mendalam dilakukan secara acak dengan pihak HSSE dan pekerja lini depan untuk melakukan validasi kondisi aktual lapangan. Data sekunder berupa rekam jejak kecelakaan kerja tahun 2023–2025 dan dokumen program kerja HSSE juga dikumpulkan sebagai referensi penguat kontekstual. 
Proses pengolahan data kuesioner dilakukan secara kuantitatif menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel dengan tahapan mengambil nilai rerata tiap dimensi di keseluruhan kuesioner yang terisi, kemudian tahap analisis data dilakukan menggunakan diagram radar (radar chart) dan dilanjutkan dengan merumuskan rekomendasi perbaikan sesuai dengan karakteristik level kematangan Port Maturity Model serta dipertajam menggunakan metode diskusi penilaian ahli (expert judgement) bersama manajemen puncak HSSE.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil pengolahan data assessment maturity level pada aspek safety culture dengan dimensi budaya mencakup aspek perilaku perusahaan, termasuk nilai, prioritas, sikap, dan keyakinan. Gambar 2 menyajikan profil pendidikan responden penelitian ini.

Gambar 2 Profil Pendidikan Responden
Pada Gambar 2, dari 417 responden didapatkan data bahwa total responden yang mengisi pengukuran maturity level pada aspek safety culture didominasi oleh lulusan SMA dengan persentase sebesar 52%, lulusan DIV/S1/Setara sebesar 26%, lulusan Diploma I/II/III/Setara sebesar 20%, dan lulusan S2 sebesar 1%. Komposisi ini mengindikasikan keberagaman tingkat pemahaman literatur yang menuntut internalisasi instrumen budaya keselamatan (safety culture) dirancang secara adaptif, sehingga pesan-pesan transformatif dapat terserap secara seragam oleh seluruh lapisan tenaga kerja. Hasil penilaian maturity level berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3 Hasil Maturity Level Berdasarkan Pendidikan
Hasil perhitungan maturity level budaya keselamatan berdasarkan tingkat pendidikan pada Gambar 3 memperlihatkan variasi yang relatif kecil di antara kelompok. Kelompok DIV/S1/sederajat memperoleh nilai maturity level tertinggi sebesar 4,31, disusul oleh kelompok Diploma I/II/III/sederajat dengan nilai 4,29. Responden berpendidikan S2 berada pada nilai 4,23, sementara kelompok SMA/sederajat memperoleh nilai terendah di antara keempat kelompok, yakni sebesar 4,17. Rata-rata keseluruhan maturity level berdasarkan pendidikan tercatat sebesar 4,25. 
Hasil penilaian maturity level berdasarkan tingkat pendidikan memperlihatkan bahwa seluruh kelompok pendidikan berada pada tingkatan Proactive. Pada tingkatan ini, seluruh kelompok pendidikan menunjukkan kondisi di mana keselamatan, kesehatan, lingkungan, dan keamanan telah menjadi topik komunikasi rutin yang dilakukan untuk mencegah kecelakaan kerja, serta informasi tersebut telah mendorong perubahan cara kerja karyawan ke arah yang lebih memerhatikan aspek HSSE.
Pola ini mengindikasikan adanya kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan formal seseorang, semakin tinggi pula pemahaman dan penerapan budaya keselamatan dalam kesehariannya. Hal ini dapat dikaitkan dengan kemampuan kognitif dalam menyerap pelatihan K3, memahami prosedur keselamatan, serta mengidentifikasi risiko secara lebih sistematis. Penelitian Mairing et al. (2021) menunjukkan bahwa pekerja dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki proporsi perilaku K3 yang lebih baik secara signifikan dibandingkan kelompok dengan pendidikan yang lebih rendah. Selain itu, pemahaman kognitif K3 terbukti berhubungan positif dengan kemampuan menerapkan perilaku keselamatan dalam praktik kerja, sehingga pendidikan menjadi salah satu faktor yang mendukung terbentuknya perilaku aman. Meskipun demikian, nilai maturity level kelompok SMA/sederajat yang tetap berada di angka 4,17 menunjukkan bahwa program safety transformation yang telah dilaksanakan mampu mengangkat kesadaran keselamatan secara merata pada seluruh jenjang pendidikan.
Tabel 1 Hasil Nilai Maturity Level Keseluruhan
	Nilai Rata-Rata Keseluruhan

	Communication
	4,33

	HSE Organizational
	4,25

	Organizational Learning
	4,29

	Organizational Attitude
	4,38

	Competence
	4,23

	Total Rata-Rata
	4,29



Berdasarkan Tabel 1, hasil pengukuran tingkat kematangan safety culture di Perusahaan Jasa Terminal Petikemas menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,29 yang menempatkan organisasi pada level Proactive  berdasarkan rentang skor Port Maturity Model. Penjelasan terkait penilaian kelima dimensi yang diukur secara konsisten dapat dilihat pada diagram radar yang ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4 Hasil Maturity Level Keseluruhan
Berdasarkan visualisasi diagram radar pada Gambar 4, profil kematangan safety culture di Perusahaan Jasa Terminal Petikemas menampilkan bentuk poligon yang relatif simetris dengan indentasi yang paling menonjol pada dimensi Competence. Kondisi ini secara visual mengkonfirmasi bahwa dari kelima dimensi, Competence merupakan satu-satunya dimensi yang berada paling jauh di bawah nilai rata-rata total dan paling mendekati batas level Proactive. Terdapat ketidakseimbangan antara kekuatan aspek perilaku dan komitmen organisasi (Organizational Attitudes dan Communication) dengan kapasitas individual (Competence) yang menandakan bahwa secara kolektif organisasi menunjukkan sikap yang kuat terhadap keselamatan, namun skill (kompetensi teknis K3 individual) belum sepadan. Kondisi ini, apabila tidak ditangani, berpotensi menciptakan kesenjangan yang pada akhirnya dapat menjadi akar penyebab kecelakaan kerja meskipun budaya organisasi secara umum sudah kuat. Nilai HSSE Organizational Commitment (4,25) dan Organizational Learning (4,29) yang berdekatan dan keduanya di bawah rata-rata total menunjukkan bahwa investasi dalam sistem manajemen K3 (organizational-level) perlu diimbangi dengan investasi yang setara pada pengembangan kompetensi individual (individual-level) (Farhan dkk, 2025).
Temuan mengenai ketimpangan pada dimensi Competence di Perusahaan Jasa Terminal Petikemas ini sejalan dengan hasil penelitian maritim oleh Liang dan Ilias (2023) yang mengonfirmasi bahwa pada industri logistik maritim, keterbatasan keterampilan, pengalaman, dan kompetensi teknis pekerja di lapangan menjadi masalah utama yang paling sering tertinggal. Dalam studi tersebut, budaya keselamatan pekerja secara umum masih berada pada level "Calculative", yang artinya pekerja baru patuh terhadap aspek K3 karena adanya paksaan sistem dan pengawasan dari manajemen (Curti dkk, 2025). Kondisi tersebut hampir serupa dengan porsi kompetensi pekerja di terminal yang masih membutuhkan banyak pelatihan dan pembinaan. Meskipun demikian, secara keseluruhan program safety transformation di Perusahaan Jasa Terminal Petikemas mencatat hasil yang lebih baik karena nilai akhir sebesar 4,29 membuktikan bahwa organisasi telah berhasil melompat ke level Proactive.

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan kerangka Port Maturity Model, tingkat kematangan safety culture Perusahaan Jasa Terminal Petikemas secara keseluruhan berada pada level Proactive dengan nilai rata-rata total sebesar 4,29. Hal ini mengindikasikan bahwa program safety transformation yang diimplementasikan sejak 2023 telah berhasil mendorong internalisasi nilai-nilai keselamatan secara menyeluruh di seluruh elemen organisasi, di mana keselamatan telah menjadi tanggung jawab aktif yang dimiliki bersama oleh seluruh lapisan pekerja. Namun demikian, dimensi Competence yang mencatat nilai terendah di antara kelima dimensi menjadi perhatian utama yang perlu segera ditindaklanjuti agar kematangan safety culture organisasi dapat terjaga dan terus berkembang secara berkelanjutan.
Perusahaan perlu memprioritaskan peningkatan dimensi Competence melalui pendekatan yang terstruktur dan menyeluruh. Langkah awal yang krusial adalah melakukan pemetaan kesenjangan kompetensi K3 secara sistematis di seluruh 16 terminal cabang sebagai dasar perencanaan pelatihan yang tepat sasaran. Pelatihan K3 yang dirancang secara spesifik sesuai hasil maturity level diberikan kepada pekerja dengan tingkat pendidikan SMA perlu diselenggarakan secara merata dan berkesinambungan. Di samping itu, pelaksanaan simulasi tanggap darurat secara reguler serta pembangunan sistem sertifikasi kompetensi K3 internal yang terukur menjadi instrumen penting untuk memastikan bahwa kesiapan individual tidak hanya bersifat teoritis, melainkan terwujud dalam praktik nyata di lapangan. Dengan menjembatani kesenjangan antara kuatnya komitmen perilaku organisasi dan kapasitas kompetensi individual, perusahaan ini akan semakin kokoh dalam perjalanan keselamatan menuju zero fatality.
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Profil Pendidikan Responden


SMA	Diploma I/II/III/Setara	DIV/S1/Setara	S2	0.5227817745803357	0.19904076738609114	0.26378896882494007	1.4388489208633094E-2	
SMA	Diploma I/II/III/Setara	DIV/S1/Setara	S2	218	83	110	6	


Maturity Level Berdasarkan Pendidikan


SMA	Diploma I/II/III/Setara	DIV/S1/Setara	S2	4.1703703703703718	4.2931726907630523	4.3133333333333326	4.2333333333333334	
SMA	Diploma I/II/III/Setara	DIV/S1/Setara	S2	218	83	110	6	
SMA	Diploma I/II/III/Setara	DIV/S1/Setara	S2	0.5227817745803357	0.19904076738609114	0.26378896882494007	1.4388489208633094E-2	

Hasil Maturity Level 
Perusahaan Jasa Terminal Petikemas


Communication	HSE Organizational	Organizational Learning	Organizational Attitude	Competence	4.3261390887290165	4.2450039968025584	4.2865707434052753	4.3792965627498006	4.2346123101518787	
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tersebut membuat cara kerja

karyawan lebih memperhatikan

aspek HSSE

Perusahaan
mengakomodir
pembahasan terkait
Keselamatan, kesehatan,
lingkungan, dan kearanan
dengan karyawan tetapi
hanya ketika ada
kecelakaan, gangguan
kesehatan, pencemaran
lingkungan, dan gangguan
keamanan saja

Perusahaan mengakomodir
pembahasan terkait
Keselamatan, kesehatan,
lingkungan, dan keamanan
antara manajemen dan
Karyawan tetapi tidak
terjadwal

Perusahaan mengakomodir
pembahasan terkait
Keselamatan, kesehatan,
lingkungan, dan keamanan antaral
manajemen dan karyawan yang
sudah terjadwal

Manajemen melakukan
perencanaan yang matang
dalam rangka
mengendalikan risiko
bahaya setelah terjadi
kecelakaan, gangguan
kesehatan, pencemaran
lingkungan, dan gangguan
keamanan saja

Manajemen melakukan
perencanaan yang matang
dalam rangka mengendalikan
tisiko bahaya keselamatan,
kesehatan, lingkungan, dan
keamanan.

Manajemen melakukan
perencanaan yang matang,
sistematis, dan terstruktur dalam
mengendalikan risiko bahaya
yarg terjadi.

‘Atasan mulal menanggapl
ketika berdiskusi mengenai
HSSE setelah terjadi
kecelakaan, gangguan

‘Atasan menanggap ketika
berdiskusi mengenai HSSE

karena ada kewajiban pada
peraturan yang berlaku

‘Atasan aktif menanggap ketika

berdiskusi mengenai HSSE karena

informasi dari karyawan dianggap|
penting.

Hanya sebagian kecil
individu di perusahaan
yang memiliki kompetensi
di bidang HSSE

Personel di departemen
HSSE memillki sertifikat
kompetensi sesuai
persyaratan peraturan
perundang undangan

Personel di departemen HSSE
memiliki serificat kompetensi
sesual persyaratan peraturan

perundang undangan dan mampu

menjalankan tugas sesuai dengan
yarg dopersyaratian





